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Abstract:  
This article aims to critically review part of the book “Palgrave Advances in Development Studies,” namely the 
article Part 1 changing notions of development: bringing the state back in” Peter Calvert wrote in 2005. This 
book discusses the concept of a developmental state experiencing revival. At the same time, the Third Wave 
of democratization took place, which provided a more secure base than many had previously thought. Even 
though it was difficult, the Third Wave persuaded the government to create a democratic government to 
promote economic growth. 
Keywords: third wave; developing countries; Islamic development; democratization; globalization 
 
Abstrak:  
Artikel ini bertujuan untuk memberikan critical review terhadap bagian buku “Palgrave Advances in 
Development Studies,” yaitu artikel Part 1 changing notions of development: bringing the state back in” ditulis 
oleh peter calvert tahun 2005. Buku ini membahas konsep negara pembangunan yang hingga saat ini sedang 
mengalami kebangkitan. Pada saat yang sama terjadi perubahan Gelombang Ketiga demokratisasi, yang 
memberikan dasar lebih aman daripada yang diperkirakan sebelumnya oleh banyak orang. Sekalipun tidak 
mudah, Gelombang ketiga membujuk pemerintah, untuk menciptakan pemerintah demokratis, sehingga dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Kata Kunci: gelombang ketiga; negara pembangunan; pembangunan Islam; demokratisasi; globalisasi 
 
 
PENDAHULUAN 

Tulisan ini adalah review atas artikel Calvert, P. (Calvert, 2005) Changing notions of development: 
bringing the state back in dalam buku suntingan Jeffrey Haynes (2005) Palgrave Advances in Development 
Studies, 47-64. ISBN 1–4039–3512–2. 

Selama 1980-1990-an kegagalan reformasi ekonomi negara-negara berkembang menjadi bahan 
perdebatan. Dari perdebatan tersebut melahirkan sebuah argumen bahwa ketidakberhasilan reformasi 
ekonomi tidak dapat dipungkiri, disebabkan oleh pengaruh eksternal dan internal. Pengaruh faktor-faktor 
eksternal seperti: US Agency for International Development (USAID), Bank Dunia dan IMF. Sedangkan, 
pengaruh internal di antaranya melalui keinginan pribadi yang kuat. Namun, terdapat faktor-faktor 
penghambat keinginan pribadi di antaranya seperti; kurangnya industri dan infrastruktur, melek huruf yang 
rendah, pendidikan buruk, partisipasi sekolah yang rendah, pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang 
cepat, hingga konflik sosial yang serius. Pada akhirnya, semua persoalan itu berada di tangan kompetensi 

http://dx.doi.org/10.15575/jis.v3i1.24376
mailto:Regitaaya@gmail.com
http://dx.doi.org/10.15575/jis.v3i1.24376


Volume 3, Nomor 1: Januari - Maret 2023 
 
 
 

 
176 journal.uinsgd.ac.id/index.php/jis/index © Karima 

 

suatu negara untuk membuatnya menjadi lebih baik atau buruk. Fakta yang terjadi adalah negara memiliki 
kemampuan yang tidak dapat diragukan dengan menggunakan argumen: Negara mengerahkan segala 
kemampuan untuk membuat pembangunan menjadi lebih baik. Oleh karena itu, tujuan penulisan Bab ini 
adalah untuk mengetahui: “Pentingnya sejarah dan urgensi Negara Demokratis dalam melakukan 
pembangunan.” 

Pemerintahan demokratis memiliki cakrawala waktu sangat singkat. Inti dari pembangunan ekonomi 
yang efektif adalah alokasi sumber daya untuk jangka panjang sesuai dengan kriteria yang disepakati. 
Sebagai tambahan, semua pemerintah saat ini menderita defisit demokrasi karena mereka pada tingkat 
yang lebih besar atau lebih kecil menjadi tawanan kekuatan ekonomi di luar kendali mereka (seperti 
globalisasi). Namun pengalaman negara-negara demokratis adalah mereka lebih berhasil dalam 
mendorong pembangunan ekonomi dan mempertahankan proses pembangunan itu daripada bentuk 
pemerintahan lainnya. Hasil review terhadap buku ini adalah: 1) review aspek teoritis, menghasilkan: Teori 
yang mendukung konsep yang dikemukakan Max Weber (etika Protestan dan spirit kapitalisme) (Weber, 
2002). Teori ini menganggap agama atau kepercayaan terhadap agama memiliki peran khusus dalam 
mendorong atau menghambat pertumbuhan ekonomi. 
 
GARIS BESAR ISI BUKU 

Bagi sebagian banyak orang, istilah pembangunan masih terdengar samar. Bahkan istilah 
pembangunan selalu dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi. Namun, beberapa 
orang lain berpandangan bahwa pembangunan ekonomi bukanlah hanya pertumbuhan ekonomi, tetapi 
pertumbuhan individu. Konsep pertumbuhan individu di dunia ini (yang sudah terkena dampak 
globalisasi) dianggap tidak terlalu jelas, karena semua proses ekonomi saat ini sudah tunduk bahkan 
patuh pada pengaruh dan gangguan dari luar batas negara. Penjelasan mengenai mengapa pertumbuhan 
ekonomi hanya terjadi di beberapa negara, dan tidak di negara-negara lainnya? Setidaknya keputusan 
alasan pertimbangan faktor eksternal dan internal merupakan alasan yang menjadi bahan pertimbangan 
sejak Perang Dunia II. 

Max Weber menjelaskan tentang bagaimana pembangunan terjadi di suatu negara dan tidak terjadi 
di negara lain. Dalam Esainya yang berjudul “The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism”, ia 
berpendapat bahkan menganggap bahwa agama atau kepercayaan terhadap agama memiliki peran 
khusus dalam mendorong ataupun menghambat pertumbuhan ekonomi. Gagasan Max Weber, agama 
memainkan peran penting dalam mendorong pembangunan, dikaitkan dengan Islam yang mendorong 
penganutnya untuk bersikap fatalistic dan tidak menganut nilai-nilai anti materialistis. Sebagai contoh, 
terjadi kecaman dari semua umat Muslim terhadap semua pinjaman yang menggunakan bunga. Menurut 
Weber hal tersebut terbukti sebagai penjelasan keterbelakangan ekonomi pada negara-negara Arab di 
Timur Tengah (Rahman, 2021). 

Menurut Newly Industrialising Economies (NIEs) of Asia and by the ‘cepalistas’ in Latin America 
(who derived their nickname from the Spanish acronym for the United Nations Economic Commission for 
Latin America: CEPAL; now CEPALC) menganggap, peran penting negara dalam mengelola industri 
sesuai dengan rencana-rencana yang sudah ditentukan, dengan tujuan untuk membangun pertumbuhan 
ekonomi yang sistematis dan sukses di tangan pemerintah. Negara harus menjadi bankir yang 
menyediakan investasi secara selektif, di mana pada sektor ini investor luar negeri tidak mau 
melakukannya. 

Walt Rostow (W W Rostow, 1960), seorang ahli sejarah ekonomi US, berpendapat: Negara dengan 
ekonomi maju harus dipisah dengan negara yang tingkat ekonominya masih berkembang. Sebelum 
keduanya take-off atau lepas landas, di mana segala hal saat terbang mungkin terjadi, bagaimanapun, 
tiga hal yang harus dimiliki adalah: 1) Ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan, 2) akumulasi 
modal yang diperlukan serta control dan dukungan dari elit politik untuk pembangunan, dan 3) seperti 
yang diungkapkan dalam ‘convergence theorists’, bahwa semua masyarakat industri adalah sebuah 
tahap untuk membangun masyarakat post-industrial (Giddens et al., 2004). 

Salah satu contoh paling awal, Ghana, menunjukkan bahwa terlalu mudah bagi ambisi untuk 
mengalahkan kinerja. Uang yang diinvestasikan untuk jalan raya, maskapai penerbangan, kapal laut, 
dan sejenisnya sering kali terbuang percuma karena infrastruktur tidak ada yang menggunakannya 
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secara produktif. Setelah 1975 ekonomi Meksiko menjadi semakin didominasi oleh produksi minyak bumi 
dan gagal menjadi pemain utama di panggung dunia.  

Argentina, menurut Walt Rostow (Walt Whitman Rostow, 1991), telah berada di titik lepas landas 
pada 1930 tetapi gagal mencapai pertumbuhan yang mandiri, sementara Brasil, dengan semua 
keuntungannya yang jelas dalam hal sumber daya yang melimpah, terus menderita karena tingkat 
pertumbuhan yang tinggi. Fakta bahwa sumber daya ini terkonsentrasi di beberapa negara otoriter, yang 
dikendalikan oleh elit kecil, secara fatal melemahkan daya tawar individu mereka.  

Hal-hal tersebut sebagaiman diuraikan di atas menyebabkan kegagalan, Myrdal (Myrdal, 1968) 
mengasumsikan bahwa semua negara bagian di inti akan menjadi negara yang kuat, dan semua di 
pinggiran akan menjadi lemah – yaitu, apa yang Myrdal sebut sebagai keadaan lunak: dengan tidak satu 
pun dari mereka memiliki kapasitas maupun keterampilan politik untuk melaksanakan proyek 
pembangunan mereka. 

Sejak 1989, tren dan perkembangan internasional dirangsang oleh peristiwa-peristiwa yang terkait 
dengan berakhirnya Perang Dingin, telah membangkitkan kekhawatiran tentang dampak globalisasi 
terhadap negara-negara berkembang. Hal ini pada gilirannya telah membantu merangsang pemeriksaan 
ulang mendasar dari proses perkembangan. Di banyak negara berkembang, hal ini disertai dengan 
penemuan kembali gagasan mengenai negara berkembang. 

Istilah negara berkembang tampaknya berasal dari studi Chalmers Johnson (Johnson, 1999) 
tentang Jepang dalam tiga puluh tahun perkembangan pesat pascaperang. Kemudian, diperluas ke 
negara-negara industri baru lainnya di Asia, dalam prosesnya menjadi model untuk pengembangan 
berlangsung di beberapa negara, termasuk Thailand dan Indonesia.  

Ide negara pengembangan atau pembangunan memiliki dua komponen: Pertama, struktural (negara 
berkembang diatur untuk mendorong pembangunan ekonomi, akumulasi dan industrialisasi). Kedua, 
ideologis, ia memiliki misi untuk mempromosikan pembangunan ekonomi dalam sistem produktif, baik di 
dalam negeri maupun di hubungannya dengan ekonomi internasional (Castells, 2010). 

Model tersebut nampaknya dapat diterapkan pada berbagai masyarakat dan negara bagian di Asia 
Timur dan Tenggara; tidak hanya ke Jepang, Korea Selatan dan Taiwan, tetapi pada tingkat lebih rendah 
ke negara harimau kecil: Singapura, Malaysia dan Hong Kong. Mereka tidak hanya terbukti berhasil, 
tetapi dengan sukses, ciri-ciri mereka yang lebih otoriter diredam, dan dalam banyak kasus, kekayaan 
yang lebih besar disertai dengan demokratisasi yang substansial (Aubert, 2012).  

Oleh karena itu, teladan mereka membantu mewujudkan tuntutan populer di tempat lain untuk 
mencapai keberhasilan pembangunan yang lebih baik, yang memengaruhi banyak negara berkembang 
lainnya. Hal ini pada gilirannya menyebabkan perubahan politik dan ekonomi domestik yang dramatis di 
bagian negara berkembang. Ini termasuk: reformasi ekonomi ke arah ekonomi pasar, demokratisasi, dan 
menyerukan hak asasi manusia yang lebih baik, terutama bagi perempuan dan minoritas (Rahman, 
2018). 

Bagaimana negara dapat disusun dengan sebaik-baiknya untuk mendorong hasil-hasil 
pembangunan yang menguntungkan? Apakah cukup untuk memenuhi standar minimum tertentu dari 
pemerintahan yang baik? Atau apakah sistem demokrasi yang berjalan merupakan kondisi yang 
diperlukan untuk pembangunan yang maju? 

Perkembangan Jepang dan Macan lainnya terjadi, harus diingat, tepat pada (1945-1975) 
pertumbuhan ekonomi yang pesat juga terjadi di Amerika Serikat, Jerman, Prancis dan negara-negara 
industri maju lainnya. Ada empat aspek utama negara demokrasi yang tampaknya berhasil dalam 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan standar hidup yang tinggi bagi warganya yakni: 

Pertama, Keadilan Peradilan. Negara-negara perdagangan yang sukses berabad-abad yang lalu 
menyadari pentingnya peradilan yang tidak memihak untuk memutuskan perselisihan antara para 
pedagang dan untuk mendengar banding dari pelanggan yang percaya bahwa mereka telah menjadi 
korban malpraktik. Hanya negara yang kuat yang dapat menjamin pasar bebas. 

Kedua, Pemerintahan yang Bagus. Terlalu banyak uang yang dimajukan oleh IMF menghilang ke 
dalam 'lubang hitam' dengan sangat sedikit untuk ditunjukkan. Lebih buruk lagi, beberapa negara jelas 
telah mengembangkan ketergantungan seperti obat bius pada subvensi lebih lanjut, berjanji setiap waktu 
untuk memenuhi kewajiban mereka di lain waktu dan pasti gagal melakukannya. Oleh karena itu, 
gagasan 'pemerintahan yang baik' muncul untuk menggambarkan serangkaian persyaratan administratif 
untuk sukses. 
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Ketiga, Akuntabilitas Demokratis. Cara yang jelas untuk mencapai beberapa tujuan teknis 
pemerintahan yang baik adalah melalui penciptaan mekanisme akuntabilitas demokratis. Negara-negara 
otoriter telah berulang kali mengklaim legitimasi karena kemampuan mereka untuk mengarahkan 
pembangunan ekonomi, dan pada suatu waktu klaim angkatan bersenjata untuk kompetensi khusus 
dalam hal ini dianggap remeh. Dalam kasus Korea Selatan, langkah pertama menuju evolusinya menjadi 
ekonomi industri baru (NEE) diambil di bawah kediktatoran militer General Park. Tetapi dengan 
meningkatnya kemakmuran, tekanan untuk gerakan terkendali ke pemerintahan demokratis menjadi tak 
tertahankan, dan bagaimanapun juga pengalaman telah menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan tidak dapat dicapai di bawah sistem otoriter, karena kurangnya akuntabilitas dari elit 
yang biasanya tertutup memungkinkan tumbuhnya perilaku mencari rente dan korupsi yang tidak 
terkendali. 

Keempat, Stabilitas Politik. Isu keempat – stabilitas politik – sulit untuk dinilai. Tentu saja 
pembangunan adalah produk dari kegiatan ekonomi. Sebelum pembangunan dapat berlangsung, maka 
kondisi struktural dan prosedural harus ada agar arena kegiatan ekonomi, pasar, ada dan berfungsi 
secara efektif. Hal ini membuat demokrasi menjadi sistem yang jauh lebih andal, bahkan jika sering 
terjadi pergantian pemerintahan membatasi kemampuan untuk merencanakan jangka panjang. Namun 
definisi demokrasi yang minimalis, memilih pemimpin politik melalui proses pemilu yang diperebutkan, 
tidaklah cukup. Bahkan di negara-negara maju dengan sejarah panjang kontestasi demokrasi, proses 
politik terlalu sering menimbulkan demagog, atau, setidaknya, populis yang tersapu ke tampuk 
kekuasaan oleh daya pikat belaka dari solusi sederhana. Oleh karena itu, secara institusional, demokrasi 
yang stabil membutuhkan pemilihan umum yang dapat diprediksi, sistem pemilihan yang adil dan 
sejumlah partai politik berbasis luas yang terbatas di mana para pemimpin dapat direkrut dan dilatih. 

 
KAJIAN KRITIS ATAS BUKU 

Isu kebangkitan Indonesia sebagai pendatang baru dalam kalangan pemain utama di tingkat global 
dan kawasan masih kontroversial. Terlepas dari kondisi ekonominya yang masih rentan gejolak akibat 
pengaruh perkembangan dalam dan luar negeri. Indonesia, tidak bisa disepelekan kehadiran dan perannya. 
Faktor-faktor geografis, seperti letaknya yang sangat strategis, di antara dua benua (Benua Asia dan 
Australia), dan dua samudera (Pasifik dan Hindia), jumlah penduduk ke empat terbanyak di dunia, dan 
diliputi kekayaan sumber daya alam merupakan faktor yang memungkinkan Indonesia untuk menjadi 
negara maju. Masalahnya, tinggal bagaimana Pemerintah Indonesia dapat memimpin, mengelola dan 
mengendalikan negeri ini.  

Banyak yang menilai China bagus dalam ekonomi. China menggunakan sistem otoriter, tetapi 
kebijakan ekonomi pemerintah China itu sangat pro pada rakyatnya. Sementara Indonesia dengan sistem 
ekonomi liberalisme ugal-ugalan yang nyatanya hasnya menguntungkan elite kakap saja. Kebijakan 
ekonomi China telah berhasil mengurangi ratusan juta penduduk miskin dalam waktu 10 tahun, pada tahun 
1970 pendapatan rakyat China hanya 50 Dollar / kapita. Indonesia berada diposisi 2x China pada saat itu 
(100 Dollar / kapita).  Dan hari ini pendapatan rakyat China 3x pendapatan rakyat Indonesia. Kekuatan 
ekonomi China kini nomor dua di dunia. Jadi, kebijakan ekonomi China yang memanfaatkan negara untuk 
memacu pertumbuhan ekonomi itu tidak ada di Indonesia. Malah yang terjadi Indonesia mencontoh system 
politiknya yang otoriter, karena penguasa berpikir ‘semakin otoriter, makin gampang’. Pertanyaannya, 
makin gampang untuk apa? Untuk membangun apa untuk KKN?  

Mungkin jika pemerintah tidak ada prestasi dan menggunakan sistem demokrasi maka dapat diramal 
umurnya akan pendek, namun pada kenyataannya, ini bisa diperpanjang, jika ia semakin otoriter, maka 
akan bertambah usia kekuasaannya. Tapi di lain pihak, menambah resiko, karena semakin otoriter, 
semakin tidak baik-baik suatu negara. Jika ingin meniru keberhasilan China, maka kebijakan ekonomi perlu 
pro rakyat kecil bukan pro asing atau elite tertentu. Namun perlu juga melihat negara lain seperti Jepang 
yang menggunakan sistem demokrasi selama 20 tahun atau sejak PD II namun ekonominya berhasil 
tumbuh 14%. 

Sementara prinsip pembangunan ekonomi dalam Islam menurut Syamsuri (Dosen Ekonomi Islam 
UNIDA Gontor) dilandasi tiga pilar (Syamsuri & Mokan, 2021), yaitu: 1) Tauhid. Islam adalah agama yang 
sangat sempurna, mengatur seluruh tatanan kehidupan manusia, termasuk pada aspek pembangunan. 
Berkaitan dengan Tauhid. Kita sebagai umat Islam telah sadar dan paham bahwa tauhid, baik rububiyah, 



Jurnal Iman dan Spiritualitas 
eISSN: 2775-4596, Vol 3, No 1, 2023, pp. 175-180 

http://dx.doi.org/10.15575/jis.v3i1.24376 
 

journal.uinsgd.ac.id/index.php/jis/index © Karima 179 
 

asma wa sifat maupun uluhiyah. Ketika kita sebagai pelaku ekonomi, dalam bidang apapun menyadari 
konsep tauhid tersebut. Maka, yang perlu diperhatikan adalah nilai-nilai yang terkandung dalam tauhid 
dapat membawa perubahan ke dalam perilaku, termasuk dalam aktivitas ke-ekonomian. Sebagai contoh: 
sifat Ar-Razaq, yaitu Allah adalah satu-satunya sang pemberi Rezeki. Ketika kita bekerja, bukan berarti 
hasil dari jerih payak kita, akan tetapi, kita harus yakin adanya kekuatan Allah SWT yang memberikan 
rezeki kepada hambaNya, sesuai dengan kehendak-Nya. 2). Khalifah, konsep ini membawa arti bahwa kita 
diciptakan ke muka bumi adalah untuk menjadi wakil. Kalau menjadi wakil, utusan di muka bumi. Kita harus 
memiliki nilai-nilai yang mana pembangunan tersebut harus dilestarikan dan dimanfaatkan, bukan hanya 
bagi kita sendiri tetapi juga pada generasi yang akan datang. Itulah makna dari khalifah, jadi bukan hanya 
sekedar kita memperkaya diri sendiri, sekedar memperhatikan aspek materi saja ‘yang penting kita kaya’ 
dan tidak memperhatikan aspek moralnya. 3).Tazkia, artinya nilai kesucian kita sebagai fitrah manusia 
yang dilahirkan di muka bumi ini yang asalnya tidak memiliki dosa, sehingga dalam aspek pembangunan 
jangan sampai bersinggungan dengan orang lain, berbuat zalim, atau melakukan transaksi-transaksi 
berbau ribawi. Itulah tiga konsep yang ada dalam pembangunan Islam, yang membawa tujuan pada 
kebahagiaan di dunia hingga masuk ke surgaNya.  

 
KESIMPULAN 

Konsep negara pembangunan masih berguna dan memang, sekarang sedang mengalami 
kebangkitan. Pada saat yang sama, perubahan yang terkait dengan apa yang disebut Gelombang Ketiga 
demokratisasi, telah memberikannya dasar yang lebih aman daripada yang diperkirakan sebelumnya oleh 
banyak orang. Tetapi membujuk pemerintah, bahkan pemerintah demokratis, untuk menciptakan lembaga 
yang diperlukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi tidaklah mudah.  

Pemerintahan demokratis memiliki cakrawala waktu yang sangat singkat dan inti dari pembangunan 
ekonomi yang efektif adalah alokasi sumber daya untuk jangka panjang sesuai dengan kriteria yang 
disepakati. Sebagian negara saat ini menderita defisit demokrasi karena mereka pada tingkat yang lebih 
besar atau lebih kecil menjadi tawanan kekuatan ekonomi di luar kendali mereka (globalisasi). Namun 
pengalaman negara-negara demokratis bahwa mereka lebih berhasil dalam mendorong pembangunan 
ekonomi dan mempertahankan proses pembangunan itu daripada bentuk pemerintahan lainnya. Dengan 
demikian, untuk menuju keberhasilan, negara berkembang pada awalnya mungkin tidak perlu menjadi 
negara demokratis, tetapi pada akhirnya harus menjadi negara demokratis. 
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	Sejarah Kemunculan Tafsir Sufi
	Sufi secara etimologi merupakan asal kata dari tasawuf yang bermakna kain wol atau halus. Sufi secara terminologi bermakna kesucian hati, bersihnya dzahir dan batin dari selain Tuhan (Adz-Dzahabi, 1976). Adapun tasawuf memiliki makna proses yang dilak...
	Menurut  Husein adz-Dzahabi tafsir sufi mulai dikenal pada abad 2 H. Abu Hasyim as-Sufi (w. 150 H) adalah orang pertama yang disebut sufi. Pada masa ini mulai bermunculan beberapa kajian sufi. Hal ini disertai kemunculan orang-orang sufi beserta teori...
	Menurut Oman Fathurrahman, mayoritas peneliti Al-Qur’an menganggap bahwasanya tafsir Sufi memiliki kredibilitas yang kurang. Pada dasarnya jika diteliti secara mendalam, tafsir Sufi justru berpegang teguh terhadap Al-Qur’an. Walaupun ada sebagian pena...
	Hal serupa dikatakan oleh Yunasril Ali yang mengutip al-Jilli (w. 805 H) bahwa Al-Qur’an memiliki tiga tingkatan pemahaman dan pengajaran. Pertama, pemahaman dan pengajaran harus disampaikan secara umum kepada umat. Pemahaman dan pengajaran yang dimak...
	Mayoritas peneliti Al-Quran yang mengkritik tafsir Sufi melupakan satu hal penting. Mereka seolah-olah menganggap bahwa tafsir Sufi tidak berlandaskan Al-Qur’an dan Sunah. Sehingga menyamaratakan semua mufassir Sufi dalam menginterpretasikan Al-Qur’an...
	Tafsir Sufi muncul beriringan dengan tasawuf. Pada abad 3 H, tasawuf mulai membahas langkah-langkah mendekatkan diri kepada Allah agar mencapai makrifat melalui jalan kasyf dan isyraq. Pada masa ini karya-karya Sufi yang mengorientasikan tasawuf mulai...
	Pada abad 4 H, gerakan kerohanian Islam berpusat di Baghdad Irak. Gerakan ini sebenarnya sudah muncul di Madinah Syria dan Iran. Sehingga mulai dikenal oleh Muslim dunia. Gerakan yang berlandaskan kebijaksanaan, kesucian diri, dan bersihnya hati seben...
	Pada abad 5 H, muncul tafsir Ibnu Arabi. Pada masa ini, kritik kepada tafsir Sufi semakin gencar dilakukan. Hal ini didasari asumsi rancu terhadap penafsirannya. Penafsirannya dianggap rancu, karena mengandung ideologi Sufi falsafi. Namun realitanya, ...
	Pada abad 6 H, muncul tafsir ‘Ara’is al-Bayan fi Haqaiq al-Quran karya Ibnu Abu an-Nashr al-Buqla asy-Syairazi (w. 606 H) dan at-Ta’wilat an-Najmiyyah karya Najmuddin Dayah (w. 654 H). Namun, Najmuddin Dayah wafat terlebih dahulu sebelum menyelesaikan...
	Pemaparan tafsir Sufi diatas menunjukan eksistensi ideologi yang berkelanjutan. Maka tafsir Sufi diklasifikasikan dalam tafsir era afirmatif dengan nalar ideologi. Hal ini didasari oleh fanatisme yang terlalu berlebih-lebihan terhadap golongannya send...
	Batasan-Batasan dalam Tafsir Sufi
	Batasan tafsir Sufi bisa dilihat dalam aspek jenisnya. Tafsir Sufi memiliki dua jenis yaitu Tafsir Sufi Nazhari dan Tafsir Sufi Isyari. Pertama, Tafsir Sufi Nazhari adalah tafsir Sufi dengan analisis penafsiran yang cenderung lebih bebas. Tahapan anal...
	Kedua, tafsir Sufi Isyari. Tafsir Sufi isyari adalah penafsiran yang tidak boleh menghilangkan makna zahirnya, wajib dikuatkan oleh dasar yang lebih kuat dan tidak bersebrangan dengan syariat dan akal (Yahya et al., 2022).
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, tafsir Sufi isyari adalah latihan rohani yang dilakukan seorang Sufi baik untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain dengan menginterpretasikan isyarat-isyarat yang ada di dalam Al-Qur’an. Hal tersebut akan menyatu ke d...
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, maksud dari setiap ayat memiliki makna dzahir adalah segala sesuatu yang mudah dipahami oleh akal sebelum yang lain. Dan maksud setiap ayat yang memiliki makna batin adalah isyarat-isyarat yang tersimpan di balik ayat A...
	Menurut Ibnul qoyyim, penafsiran yang dilakukan oleh mufassir terbagi dalam 3 hal. Pertama, penafsiran mengenai lafadz, yakni penafsiran yang dilakukan oleh golongan mutaakhirin. Kedua, penafsiran mengenai, yakni penafsiran yang dilakukan oleh kaum sa...
	Perdebatan Ulama Mengenai Tafsir Sufi
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Perdebatan yang terjadi di kalangan ahli Tafsir mengenai Tafsir Sufi disebabkan oleh faktor pemahaman mengenai asal muasal unsur mistik dalam Islam tersebut. Karena aspek yang dikaji adalah esoterisme menjadikan kebanyakan orang tak mampu memahaminya ...
	Para ahli yang bersikap tidak egaliter memandang ajaran sufi sebagai ajaran dari luar Islam yang harus dihindari. Bahkan pada gilirannya, seiring munculnya modernisasi dalam dunia Islam pada awal abad 18, kritik dari para reformis Islam semakin tajam ...
	Kajian historis dari salah satu derivasi etimologis sufi menjadi suatu hal yang berimplikasi negatif. Sufisme ini berkaitan erat dengan gnostisisme yang merupakan nilai luhur pada setiap agama. Gnostik menjadi simbol capalistic yang tersimpan di tempa...
	Tafsir sufistik isyari dan statusnya sebagai satu nuansa yang diterima dalam tafsir atau tidaknya tak lepas dari syarat legalisasinya. Pertama, tidak boleh ada kontradiksi terhadap dzahir makna dalam nadzm Al-Qur’an. Kedua, harus ada bukti daripada na...
	Orientasi sufisme pada perkembangannya menciptakan dua kiblat yaitu kaum moderat dan falsafah, sebagaimana ditegaskan oleh al-Kalabadzi pakar tasawuf dan hadits dari bukhara (Qusyairi, 1981). sufi moderat (muta’adilun) yang mendasarkan ajaranya kepada...
	Orientasi kedua yaitu faham yang tersentuh beberapa unsur falsafah (syibh al-falsafah) yang tergiur dengan konsep annihiltion dan relasi Tuhan –manusia intradimensi (hulul). Pemuka firqah ini di antaranya Abu Yazid al-Busthamiy (w. 261 H), dan al-Hall...
	Tafsir dan kaitannya dengan teritorial sufistik tersebut melahirkan dua jenis tafsir sufistik yaitu tafsir sufi nadzari dan varian tafsir sufi faidhly atau isyariy (Bakran Adz-Dzaky, 2002). Varian pertama menciptakan interpretasi Al-Qur’an setelah kon...
	Para ahli yang menerima eksistensi tafsir sufi (mutsbit tafsir isyari) menghadirkan asumsi sebagai legalitas, sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Muhammad ayat 24 :
	أَفَلَا يَتَدَبَّرُونَ ٱلۡقُرۡءَانَ أَمۡ عَلَىٰ قُلُوبٍ أَقۡفَالُهَآ ٢٤
	Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”
	Kalam ilahi tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an menyimpan banyak hal yang harus direnungi secara mendalam (tadabbur). Perenungan yang dilakukan tentu dilakukan dengan cara yang murni, suci, dan benar. Kekuatan jiwa yang bersih akan mampu menangkap sin...
	Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hati diciptakan beserta hal-hal yang menutupinya daripada sesuatu yang bersifat hakikat sejati. Kunci-kunci tersebut merupakan nilai esoteris keimanan yang hanya dapat digunakan oleh kekasih Allah dan para utusan-Nya...
	Konsensus penerimaan akan tafsir sufi menitikberatkan bahwa Al-Qur’an sebagai mukjizat yang besar tentu menyimpan hal-hal hebat pada kedalaman maknanya. Tentu saja lebih luas dari itu ada kemanfaatan yang bisa diaplikasikan dan disebarluaskan dalam be...
	Validasi mengenai tafsir sufi begitu sangat ketat karena menyangkut hal yang tersirat. Para ahli yang menolak kehadiran tafsir sufi sebenarnya sudah jelas melihat dari syarat yang telah disepakati. Tafsir sufi nadzari telah membentuk kesepakatan ulama...
	Firqah tafsir sufi nadzari jika dibiarkan begitu saja akan membuka gerbang tahrif dari golongan ekstremis, orientalis, dan liberalis luar Islam. Karena dengan wadah pemikiran tafsir sufi nadzari ini, mereka akan dengan leluasa terlepas dari ikatan fun...
	Di antara pro dan kontra para ahli tentang tafsir sufi terdapat pandangan yang luwes nan bijak di kalangan ulama. Mereka melihat tafsir sufi secara umum yang berusaha menyingkap lebih dalam akan pesan-pesan ilahi yang tersirat lembut. Tidak dapat dipu...
	Ibn Taimiyah berpendapat bahwa Allah bisa saja memberikan pemahaman tafsir kepada hamba pilihan-Nya yang khusus sehingga tidak dikaruniakan kepada orang lain. Makna ganda pada setiap ayat menarik (sugesti) orang-orang yang memang memiliki kepekaan taj...

	Fenomena perdebatan tentang diterima atau ditolaknya tafsir Sufi bertolak belakang dengan realita sejarahnya. Menurut Abdul Mustaqim, penafsiran yang eksis dalam jangka waktu yang lama memiliki indikasi dukungan penguasa. Hal ini dibuktikan dengan eks...
	Komplesitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam ...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafasir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi. Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir yaitu laun as-sufi....
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu nadzari dan falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...

	Karya tafsir sufistik setiap masa membentuk periodisasi tertentu. Dimulai dari fase formatif dengan tokoh tafsir sufi Hasan bisri dan as-Sulami dengan karyanya Haqaiq at-tafsir, fase moderasi-sentrisme di antara tokohnya ats-Tsa’labi dengan karyanya a...
	1 Ayat-Ayat Bidadari dalam Al-Qur’an
	2 Penafsiran Ayat-Ayat Bidadari
	KESIMPULAN
	Pengertian Metode Tafsir Tahlili
	Metode adalah bahasa Yunani diambil dari akar kata “methodos” yang mempunyai arti jalan atau cara (Koentjaraningrat, 2014, p. 16), kata “methodos” juga dapat diartikan sebagai penelitian, uraian ilmiah, hipotesa ilmiah dan metode ilmiah (Anton, 2005, ...
	Tafsir secara bahasa, merupakan bentuk mashdar dari kata (فسر – يفسر- تفسير)  yang mempunyai dua arti yaitu (al-bayan) menjelaskan dan (al-kasyfu) menyingkap (’Abdu, 1991, p. 13). Menurut syekh Manna’ul Qathan, kata tafsir mengikuti wazan “taf’il” dar...
	Secara etimologis, tahlili berasal dari bahasa Arab yaitu (حَلَّلَ – يُحَلِّلُ - تَحْلِيْلٌ) yang mempunyai arti membuka sesuatu atau tidak menyembunyikan sesuatu (Faris, 1999, p. 20), bisa juga diartikan membebaskan (Manzur, 1414). Demikian tersebut,...
	Definisi dan penjelasan di atas, mengindikasi bahwa tidak sembarang orang dapat menafsirkan al-Qur’an, karena metode yang dibutuhkan untuk menafsirkan al-Qur’an mengandung kaidah atau aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh para mufasir agar tidak ...

	Penafsiran Metode Tahlili dapat digunakan secara ma’tsur atau ra’yi. Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tahlili dalam bentuk ma’tsur adalah: Jami’ Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Ibn Jarir ath-Thabari), Ma’alimu al-Tanzil (al-Baghawi), Tafsir al-Q...
	Kemunculan Metode Tafsir Tahlili
	Membahas kemunculan metode tafsir tahlili akan lebih jelas dan lugas apabila dikaitkan dengan sejarah perkembangan tafsir terdahulu. Ada beberapa pendapat tentang tafsir pada masa Nabi SAW, sebagian mengatakan bahwa tafsir pada masa Nabi dibagi menjad...
	Berbeda pada zaman sahabat, penafsiran al-Qur’an menjadi lebih berkembang dibandingkan pada zaman Nabi meskipun karakteristik tafsir Sahabat belum menjelaskan secara mendetail karena ayat-ayat al-Qur’an masih jelas dan masih dipahami bagi kalangan mer...
	Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa tafsir pada masa Nabi dan Sahabat belum menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an berurutan sesuai uratan dalam al-Qur’an. Namun demikian, penafsiran pada masa tersebut dilakukan secara global a...
	Pada masa kodifikasi yaitu abad kedua hijriyah, mulai dibukukannya ilmu-ilmu islam termasuk tafsir. Hal tersebut disebabkan karena banyak kitab-kitab yang hilang dan belum tersebarkan, karena hal tersebut banyak perbedaan pendapat mengenai kitab tafsi...
	Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kemunculan tafsir dengan metode tahlili adalah ketika mulai meluasnya ruang analisa bahasa, istinbath hukum fiqih dan ilmu-ilmu pendukung tafsir lainnya. Gambaran tersebut terlihat ...
	Dasar dan Urgensi Tafsir Tahlili
	Melihat perkembangan masyarakat yang sangat sistematis menimbulkan jarak yang cukup jauh akan sumber ilmu yang sebenarnya. Untuk itu, adanya beragam buku-buku pengetahuan dengan corak yang berbeda-beda adalah salah satu indikasi yang memperlihatkan ad...
	Dengan melihat kondisi masyarakat tersebut, lahirlah tafsir yang menjelaskan secara detail dan sesuai urutan dalam al-Qur’an (tahlili), karena penafsiran dengan menggunakan metode tahlili dianggap lebih cocok dengan keadaan masyarakat. Penafsiran Meto...
	Adanya penafsiran al-Qur’an yang dilakukan secara mendalam dan menyeluruh adalah bentuk sumbangsih yang sangat luar biasa dalam menjaga serta mengembangkan khazanah keilmuan islam, terlebih dalam bidang tafsir al-quran. Karena dengan menggunakan metod...
	Langkah-Langkah Tafsir Tahlili
	Pada periode ketiga setelah periode Rasulullah dan Sahabat serta Tabi’in, metode tafsir tahlili banyak digunakan oleh ‘Ulama Mutaqaddimin dan Muta’akhirin. Beberapa tafsir yang ada pada periode tersebut di antaranya yaitu tafsir Anwar al-Tanzil wa Asr...
	Uraian-uraian ayat dan surat pada metode tahlili biasanya meliputi penjelasan kosakata (mutaradifat), unsur-unsur i’jaz dan balagah, asbabun nuzul, serta kesesuaian antar ayat (munasabah). Selain itu, mufasir merujuk kepada riwayat yang merujuk kepada...

	Dari beberapa langkah penafsiran pada metode tafsir tahlili dapat diketahui bahwa mufasir mengurai dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kecenderungan dan kehendaknya sendiri dalam penempatan bagian pembahasan (Rahman, 2021b). Namun, lazim...
	Pengaplikasian Metode Tafsir Tahlili dalam Tafsir Al-Munir
	Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj merupakan kitab tafsir yang disusun dengan metode tahlili dengan ciri khasnya mufasir memberikan tema dari beberapa kumpulan ayat dalam surah. Kitab tafsir ini berjumlah 17 jilid yang sudah dapa...
	12. Keduabelas, fikih kehidupan atau hukum-hukum. Surah al-Fatihah membahas permasalahan relasi hamba dengan Khaliq serta cara untuk mendekatkan diri kepada-Nya serta membahas petunjuk kepada manusia bahwa dalam berkehidupan harus mengikuti jalan yang...
	Metode  tahlili merupakan metode penafsiran yang telah digunakan sejak masa Sahabat Rasulullah SAW. Terlepas dari itu, setiap metode pasti terdapat kekurangan dan kelebihannya masing-masing.  Dilihat dari sisi pembahasannya, metode tahlili memiliki ke...
	Faizal Amin dalam jurnalnya menyebutkan beberapa kritik terhadap kelebihan dan kekurangan yang ada dalam metode tafsir tahlili. Ada lima kelebihan yang terdapat dalam metode tafsir tahlili yaitu:
	Selain lima kelebihan yang diuraikan, ada empat kekurangan pada metode tahlili yang cukup penting dan berpengaruh. Yaitu sebagai berikut:
	Sayid Muhamad Ali Iyazi memaparkan bahwa salah satu ciri metode tafsir tahlili banyak menjelaskan lafadz, i’rab, qira’at dan yang berkaitan dengan kebahasaan (balaghah). Tujuan dari metode penafsiran ini memaparkan ayat secara mudah, sederhana, dan si...
	Penjelasan Ulama dan Ahli Tafsir dari yang telah dipaparkan memberikan gambaran bahwa metode tafsir tahlili memiliki gemilang tersendiri pada masa awal berkembangnya ilmu tafsir. Ulama terdahulu memiliki kapasitas keilmuan yang sangat banyak sehingga ...
	Metode tahlili merupakan penguraian penafsiran dengan jelas dan terperinci. Adanya metode ini ketika memasuki abad ketujuh yaitu pada saat kodifikasi ilmu-ilmu keislama. Tafsir merupakan salah satu ilmu yang dipisahkan dari hadis pada saat tersebut. U...
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa telah terbukti penggunaan metode tafsir tahlili masih relevan digunakan di masa ini untuk menyampaikan maksud yang terkandung dari pada ayat-ayat al-Qur’an. Berdasarkan analisis ...
	الذين امنواولم يلبسواايمانهم بظلم (الاعراف)
	Yaitu orang memiliki keyakinan (beriman) yang tidak menyampuk keyakinan mereka dengan kezaliman.
	Bahwa yang dimaksud kezaliman itu adalah syirik. al-Tafsir al-Lughawi dalam khazanah keilmuan al-Qur’an dikenal dengan tafsiran yang menggunakan pendekatan secara kebahasa Araban. Akar kata tafsir berasal dari فسر yang memiliki makna sebagai penjelasa...
	Sebagai bagian dari ilmu yang memiliki karakter dinamis, bahasa pengantar Al-Qur’an yaitu bahasa Arab fusha. Bahasa tersebutlah yang akan terus mengalami perkembangan dan dinamika seiring dengan perkembangan kosa kata dalam kultur berbahasa orang-oran...
	Namun, tafsir lughawi bukan tanpa kelemahan. Menurut Manna’Khalil Al-Qattan & Mudzakir, (2016) dalam karyanya menjelaskan bahwa adanya kelemahan tafsir lughawi dalam menjabarkan berbagai aspek kemukjizatan Al-Qur’an dalam makna tasyri, menjadikan berb...
	Kekurangan tafsir lughawi pun telah diteliti sebelumnya akan tetapi tidak mendetail yang diteliti oleh Abd Aziz dan Made Saihu, dengan judul jurnalnya yaitu, tafsir kebahasaan sebagai sumber dalam memahami Al-Qur’an. Hasil penelitian ini ditemukan bah...
	Penelitian lainnya yang masih mengupas berkenaan dengan tafsir lughawi yakni dilakukan oleh Abdul Aziz dan Diayah Sofarwati dalam jurnalnya yang meneliti tafsir karya Quraish Shihab yaitu Tafsir Al-Misbah. Hasil penelitian yang ditemukan yaitu bahwa t...
	Selanjutnya penelitian ini mengungkap mengenai historisitas kemunduran dan kemajuan yang terjadi dalam tafsir lughawi, akan tetapi spesifik kepada tafsir karya Ibn Abbas. Penelitian ini dilakukan oleh, Eko Zulfikar dalam jurnalnya yang meneliti perkem...
	Definisi Tafsir Lughawi
	Akar kata tafsir lughawi yaitu kata لغى yang maknanya gemar dan menampakan sesuatu, maka jika seseorang gemar dan menampakan kata yang digunakan maka diartikan sebagai lughawi (Faris, p. 1830). Tafsir Lughawi adalah sebuah tafsir yang memaparkan menge...
	Menurut Imam az-Zamakhasyari, mengatakan bahwasannya tafsir lughawi merupakan sebuah tafsir yang mencoba menampakan berbagai makna yang terhimpun dalam Al-Qur’an dengan mengindahkan berbagai kaidah kebahasaan seperti terhimpun dalam kitab tafsirnya Al...
	Perkembangan Sejarah Tafsir Lughawi
	Hadirnya umat Islam pada masa Rasulullah saw hingga kelak akhir zaman, pastilah dan akan terus mengusahakan dalam mencurahkan berbagai kemampuan agar dapat memahami serta manfsirkan Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan dalam bidangnya masing-masing. Pelo...
	Dalam periode penafsiran Al-Qur’an tentunya terdapat perbedaan antar periode pertema, kedua, hingga ketiga hijriyah, atau disebut era mutaqaddimin dengan abad sesudahnya muata’akhirin). Pada periode tafsir abad pertama hingga ketiga hijriyah lebih men...
	Setalh dipelopori dalam penafsiran Al-Qur’an oleh Rasulullah saw, selanjutnya dilanjutkan oleh para sahabat dalam memperhatikan, menghafal, maupun merealisasikan Al-Qur’an. Ketika para sahabat hendak mengamalkan isi Al-Qur’an, mereka tidak asal dalam ...
	Hadinya tiga madrasah dalam periode ke 3 H, dengan digagas  oleh Abu Zakariya al-Farra’ pada tahun 207 H dengan nama Madrasah al-Lughah yang mana kegiatannya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menyelusuri dengan pendekatan bahasa dengan kitabnya Ma’ani A...
	Kelebihan Tafsir Lughawi
	Setiap corak dalam penafsiran pun tentunya memiliki kelebihan serta kekurangannya. Salah satu corak penafsiran yang memiliki beberapa nilai positifnya yaitu tafsir lughawi. Diantara nilai positifnya adalah:
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Polemik dan Pandangan Ulama Tentang Tafsir Lughawi
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